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BAB VI

PENUTUP

6.1 Outcome

Outcome atau hasil dari penelitian ini adalah peningkatan pengetahuan mahasiswa

yang menjadi peserta dari program sosialisasi Permenkes no.23 tahun 2022 tentang

Penanggulangan HIV-AIDS dan IMS, dimana para mahasiswa bisa memahami

bagaimana strategi pemerintah dalam Permenkes tersebut untuk menanggulangi

HIV-AIDS dan IMS di Indonesia. Hasil penelitian ini adalah melihat perubahan persepsi

dalam hal pemahaman tentang HIV-AIDS dan IMS serta upaya pengikisan stigma yang

ada di masyarakat demi menyelaraskan pasal 3, 4 dan 39 dalam Permenkes no. 23 tahun

2022 untuk penghilangan stigma dan diskriminasi tentang HIV-AIDS dan IMS di

Indonesia. Peneliti menggunakan metode Action Research yang mencakup beberapa

tahap yakni Diagnosing yang mencari akar masalah mengapa mahasiswa administrasi

publik belum memahami hal-hal terkait HIV-AIDS dan IMS dan peneliti menemukan

sebabnya karena masih sedikitnya sosialisasi tentang HIV-AIDS dan IMS di mahasiswa

bahkan peneliti menemukan sebuah kegiatan yang dilaksanakan oleh LKM (Lembaga

Kepresidenan Mahasiswa) yang dilaksanakan pada 2016 dan tidak pernah ada lagi

sampai hari ini. Dalam tahap Action Planning akhirnya peneliti mencari data-data tentang

angka HIV-AIDS di anak muda dan bertemu dengan beberapa peneliti HIV-AIDS serta

berkonsultasi dengan KPA (Komisi Penanggulangan AIDS) kota Bandung dan Jawa

Barat untuk menyusun strategi sosialisasi. Pada tahap Action Taking membuat sebuah

sosialisasi dengan teknik FGD (Focus Group Discussion) dan CTL (Contextual Teaching
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and Learning) untuk melakukan sosialisasi terkait Permenkes no. 23 tahun 2022.

Akhirnya memasuki tahap Evaluating Pretest-Posttest Comparison Group Design untuk

mengukur perubahan dari pengetahuan dan wawasan setiap peserta yang peneliti gunakan

sebagai peserta, data, dan dalam tahap terakhir yaitu tahap Learning dapat dijelaskan

dalam Lesson Learned dibawah ini.

6.2 Lesson Learned

1. Diagnosing

Peneliti menemukan permasalahan utama mengapa Permenkes no. 23 tahun 2022

belum pernah dilakukan sosialisasi dikarenakan Permenkes tersebut termasuk ke

dalam kebijakan baru dimana sosialisasi memang belum pernah dilakukan ke

masyarakat umum apalagi lebih terfokuskan terhadap mahasiswa sehingga menjadi

jawaban mengapa Permenkes tersebut belum pernah dilaksanakan.

2. Action Planning

Karena peneliti sudah sering mendapatkan pelatihan dan mengisi acara terkait

HIV-AIDS sehingga peneliti tidak mengalami kesulitan dalam mencari materi dan

data mengenai HIV-AIDS, serta peneliti yang memiliki rekan-rekan di LSM terkait

HIV-AIDS peneliti bisa melakukan konsultasi terkait metode sosialisasi yang efektif

dan efisien.

3. Action Taking

Peneliti bekerja sama dengan HMPSAP dalam menjalankan program sosialisasi ini

sehingga peneliti tidak menemukan kesulitan dalam mencari peserta serta

mendapatkan peserta yang bukan hanya tertarik tapi ingin memahami serta
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melanjutkan diskusi bahkan ketika pemaparan materi sudah selesai peserta masih

memberikan pertanyaan terkait materi sehingga program yang seharusnya selesai

pukul 6 sore lebih sering selesai di jam 8-9 malam. Ini merupakan sebuah kepuasan

tersendiri bagi peneliti karena menemukan bahwa masih banyak anak muda yang

tertarik dengan HIV-AIDS dan IMS.

4. Evaluating

Dari hasil sosialisasi diadakan peneliti cukup puas dengan hasilnya karena

penambahan wawasan yang didapatkan bukan hanya oleh peserta namun untuk

peneliti sendiri, serta peneliti dapat melihat bagaimana pengetahuan mahasiswa yang

sebelumnya belum pernah diberikan materi hingga akhirnya diberikan materi sampai

akhirnya para peserta memahami konsep materi yang diberikan oleh peserta.

5. Learning

Dalam tahap learning peneliti dapat menyimpulkan bahwa masih ada mahasiswa

yang masih ingin mendapatkan wawasan lebih dan rela meluangkan waktunya untuk

berdiskusi sembari mendapatkan materi yang diberikan oleh peneliti. Serta membuat

peneliti melihat tentang bagaimana yang seharusnya melakukan sosialisasi tersebut

belum melakukannya, seperti dari pemerintah maupun LSM yang sudah ada karena

itu peneliti akhirnya mendapatkan kontrak kerja dengan salah satu LSM yang

bergerak di bidang HIV-AIDS untuk menjadi pemateri pada pelatihan yang sedang

dilaksanakan bersama LSM tersebut. Dalam tindakan yang sudah dilakukan peneliti

dalam tahap Diagnosing menjadi acuan bahwa pihak berwenang kurang melakukan

tindakan dalam penyebarluasan informasi tentang HIV-AIDS dan IMS serta cara

penanggulangannya seperti yang diatur pada Permenkes no. 23 tahun 2022, serta
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pada saat Action Planning peneliti berdiskusi dengan Bapak Arif Rachman Iryawan

yang sudah menjadi peneliti serta spesialis PMEL di bidang HIV-AIDS menjadikan

tahapan ini lebih mudah dalam penyusunannya. Serta bantuan KPA kota Bandung

yang banyak memberikan materi tambahan dalam persiapan sebelum sosialisasi

dilakukan. Pada tahap Action Taking peneliti berkesempatan untuk bekerja sama

dengan HMPSAP yang memiliki program kerja Publik Beropini dimana program

tersebut sering melakukan diskusi tentang masalah publik yang menjadikannya tepat

untuk menjadi tempat sosialisasi Permenkes no.23 tahun 2022. Setelah peneliti

mendapatkan jawaban tersebut pun memberikan penjelasan serta jawaban tepat dari

pertanyaan tersebut dan membebaskan para peserta untuk bertanya tentang materi

yang diberikan oleh peneliti sehingga ketika sosialisasi lebih cair dan rileks sehingga

materi yang dicerna oleh para peserta lebih cepat diterimanya. Terakhir pada tahap

evaluating peneliti memberikan Pre-test dan Post-Test untuk mengevaluasi

keberhasilan dari sosialisasi yang sudah diberikan oleh peneliti dan hasilnya cukup

memuaskan melihat dari jawaban yang diberikan oleh peserta dari peserta yang tidak

paham tentang Permenkes maupun HIV-AIDS hingga akhirnya mereka paham dan

mengerti tentang materi tersebut. Terakhir sebuah gerakan yang lebih besar bisa

dilakukan dengan para mahasiswa yang tertarik dengan ini. Program itu akan

dilaksanakan oleh Publik beropini.

6.3 Saran

Peneliti memberikan saran untuk memperluas penyebaran informasi terkait

Permenkes no. 23 tahun 2022 serta HIV-AIDS dan IMS khususnya untuk kalangan

mahasiswa Universitas Katolik Parahyangan :
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1. Tingkatkan aktifitas komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) mengenai

pencegahan HIV-AIDS dan IMS di tingkat Universitas Katolik Parahyangan

2. Melakukan diskusi atau seminar terkait HIV-AIDS dan IMS di kalangan

mahasiswa yang bisa dinaungi oleh Badan Eksekutif Mahasiswa serta Universitas

itu sendiri.

3. Membuat program kolaborasi dengan LSM ataupun Pemerintah dalam rangka

Penanggulangan HIV-AIDS dan IMS di Indonesia.
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